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Pendahuluan 
• Madrasah Aliyah (MA) merupakan pendidikan 

sekolah dalam sistem pendidikan nasional [2]. Pada 
undang-undang nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, memperjelas posisi madrasah 
yaitu sebagai sekolah umum yang berciri khas agama 
islam.  

• Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai 
memahami dan mengembangkan kehidupan 
bermasyarakat. Pada masa ini individu membangun 
hubungan yang matang dengan teman sebaya 
maupun orang dewasa lainnya, mulai belajar 
menjalankan peran sosial, memperoleh dan 
kemudian mengembangkan norma-norma sosial 
sebagai pedoman dalam bertindak serta sebagai 
pandangan hidup. 

• Perilaku prososial merupakan perilaku menyongkong 
kesejahteraan orang lain. Seperti, kedermawanan, 
persahabatan, kerjasama, menolong, menyelamatkan, 
dan pengorbanan 

 

 

 

• Aspek-aspek perilaku prososial adalah menolong, 
membagi, kerjasama, kejujuran, menyumbang 
dermawan, memperhatikan kesejahteraan orang 
lain, dan mempunyai kepedulian terhadap orang 
lain. 

• Perilaku prososial dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  

• Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri, yang terdiri dari 
guilt dan mood.  

• Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
lingkungan individu yang terdiri dari norma 
sosial, similarity, dan helper dispositions.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
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• Pengaruh Epati Terhadap Perilaku Prososial 

Pada Siswa Kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 

Pacitan. Saputra (2016) 
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• Perilaku prososial remaja pada siswa sma 

atau sederajat yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Arifah dan Haryanto 2018 
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• Perilaku Prososial Siswa dan Implikasi 

Program dalam Bimbingan Pribadi Sosial. 

Balengka, Khairun dan Rahmawati. 2021 

Rumusan 
masalah 

• Bagaimana 

Gambaran 

perilaku 

prososial 

pada siswa 

MAN 

Sidoarjo? 

Tujuan 
Penelitian 

• untuk 

mengetahui 

bagaimana 

gambaran 

perilaku 

prososial 

pada siswa 

MAN 

Sidoarjo? 

Manfaat 
Penelitian 

• Teoritis 

• Praktis  

Keunikan Penelitian 

 



4 

Metode 

Tipe Penelitian  

menggunakan tipe metode penelitian kuantitatif 
deskriptif, penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik variabel 
dependen atau variabel Independen tanpa 
membuat perbandingan atau mengkorelasikan 
antara dua variabel (Sugiyono, 2015) 

Identifikasi Variabel 

Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

variabel tunggal yaitu 

perilaku Prososial 

Definisi Operasional Variabel 

Perilaku prososial diukur dengan 

menggunakan skala perilaku prososial 

yang diadopsi dari penelitian Nisa 

berdasarkan aspek yaitu perilaku 

berbagi perasaan, kerjasama, 

menyumbang, menolong dan kejujuran 

Populasi 

Siswa MAN Sidoarjo yang 

berjumlah 1.380 siswa  

Sampel 

Sampel penelitian ini berjumlah 

270 siswa. 
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Metode 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

iadalah skala psikologi berupa skala perilaku 

prososial dengan model skala Likert yang 

diadopsi dari penelitian Nisa dengan jumlah 21 

aitem valid (0.281 – 0.693) dengan nilai 

reliabilitas sebesar 0,865 

Teknik sampel 

Menggunakan teknik 

propotional stratified 

random sampling 

Analisis Data 

menggunakan teknik statistik deskriptif 
dengan bantuan microsoft excel. 
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Hasil 
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Pembahasan 
• Hasil penelitian menunjukkan 73% siswa memiliki perilaku prososial sedang dan 18,5% siswa memiliki perilaku prososial rendah serta 

18,5% siswa memiliki perilaku prososial tinggi. Aspek yang memiliki nilai paling tinggi yaitu aspek kerjasama yang mendapatkan nilai 
rata-rata 25,03 dan aspek kejujuran memiliki nilai paling rendah yaitu 7. Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin diperoleh bahwa 
laki-laki memiliki nilai lebih tinggi yaitu 76,20 dibandingkan dengan perepmpuan yaitu 71,76. Hasil penelitian pada jenjang kelas 
diperoleh bahwa kelas X memiliki nilai rata-rata paling tinggi yaitu 75 dan tidak terlalu signifikan dengan kelas XI yang memiliki nilai 
rata-rata 74 namun sangat signifikan dengan kelas XII dengan nilai rata-rata 68.  

• Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Bashori mengatakan bahwa anak berperilaku prososial 
disebabkan oleh faktor kerjasama, memperhatikan hak dan kewajiban orang lain. Hal tersebut disebabkan oleh pola asuh orang tuanya 
dimana pembiasan-pembiasaan dirumahnya untuk saling tidak mengganggu atau berbuat jail dengan anggota keluarganya.  

• Hasil analisis data pada siswa MAN Sidoarjo yang menunjukan bahwa perilaku prososial yang berbeda-beda pada setiap jenjang kelas 
yang ditempuhnya, hal tersebut dapat dilihat pada kelas X memiliki rata-rata 75, pada kelas XI memiliki rata-rata 74 dan pada kelas XII 
memiliki rata-rata 68.  

• Perilaku prososial pada MAN Sidoarjo lebih banyak dialami siswa perempuan daripada siswa laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata siswa perempuan yang berpeilaku prososial yaitu 76,20, dan siswa laki-laki yang berperilaku prososial yaitu dengan 
rata-rata 71,76. hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tsaani pada penelitian tersebut juga mendapatkan 
hasil yang berbeda antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa perempuan mendapatkan hasil lebih tinggi yang berperilaku prososial 
dibandingkan siswa laki-lak 



8 

Temuan Penting Penelitian 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan bahwa bahwa pada umumnya siswa MAN Sidoarjo 
memiliki perilaku prososial pada kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 73% dengan jumlah siswa 

berada pada kategori sedang, dan 18,5% berada pada kategori rendah serta 18,5% pada kategori tinggi.  danjuga 
ditemukan hasil dari penelitian  juga menunjukkan bahwa laki-laki lebih rendah dalam melakukan perilaku 

prososial daripada perempuan. 
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Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan ilmiah ilmu pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai 
tambahan referensi dalam pengembangan di bidang ilmu psikologi dan pendidikan, khususnya tentang intensitas pengguanaan 
aplikasi tiktok. 

Manfaat Praktis  

Bagi siswa 

Menjadi bahan evaluasi terkait dengan pentingnya perilaku Prososial pada siswa MAN Sidoarjo. 

Bagi MAN Sidoarjo 

Pengelola Lembaga Pendidikan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan proses 
pembelajaran pada siswa MAN Sidoarjo. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para peneliti lain yang tertarik dengan judul diatas, sehingga penelitian ini dapat 
disempurnakan baik dalam substansi teoritik maupun dalam pendekatan metodologi penelitiannya. 
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